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Abstract

This study aims to analyze the relationship between transfixation and i’lal in the
formation of Arabic weak verbs by examining the transformation from underlying
forms to surface forms. This study employed qualitative content analysis using
morphological and morphophonemic approaches. The data were collected from the
first episode of Saladin: The Animated Series through non-participatory observation and
note-taking techniques. Data analysis involved identifying roots, determining wazan,
applying transfixation, reconstructing underlying forms, and analyzing ilal to
produce surface forms. The study identified 260 verb tokens, from which 127 verb
patterns were selected as research data, consisting of 80 strong verbs and 47 weak
verbs. The findings reveal that transfixation alone is sufficient to generate the correct
forms of strong verbs, whereas weak verbs require i‘lal to transform underlying forms
into acceptable surface forms. These findings demonstrate that transfixation and i‘lal
constitute complementary and sequential processes within Arabic internal
modification. This study contributes to Arabic morphological theory by integrating
roots, wazan, transfixation, underlying forms, ilal, and surface forms into a unified
analytical framework for explaining weak verb formation.
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Transfiks dan I'lal pada Konstruksi Fi‘il Mu tal dalam Animasi Saladin (Mahesa, Akmaliyah)

PENDAHULUAN

Dalam linguistik, terdapat dua mekanisme utama pembentukan kata, yaitu morfologi
konkatenatif (concatenative morphology) dan morfologi non-konkatenatif (nonconcatenative
morphology) (Bevilacqua & Silva, 2020). Morfologi konkatenatif membentuk kata melalui

penambahan morfem secara linear, seperti prefiks, sufiks, infiks, atau konfiks pada bentuk dasar (E.

Watson, 2021). Sebagai contoh, kata kataba (C,C.{) ketika berubah menjadi katabat (C,ll{) terdapat
penambahan sufiks berupa (&), ketika berubah menjadi uktub (Cffiﬂ) terdapat penambahan prefiks
berupa (1), dan ketika berubah menjadi yaktubiina ( Q}i&) terdapat penambahan konfiks berupa (($)

di depan dan () di belakang. Itu semua merupakan bagian dari proses afiksasi yang termasuk

pada sistem morfologi konkatenatif karena adanya penambahan unsur morfem segmental (Aljasser,
2026). Sebaliknya, morfologi non-konkatenatif membentuk kata melalui perubahan struktur internal
tanpa selalu melibatkan penambahan morfem secara segmental (Pruett, 2026). Hal inilah yang akan
dibahas dalam penelitian ini.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang menerapkan sistem morfologi non-
konkatenatif karena pembentukan katanya didasarkan pada interaksi antara akar kata (root) dan
pola morfologis (pattern/wazan). Hal ini selaras dengan pernyataan (Ansar & Hamzah, 2026) bahwa
produktifitas sistem akar-pola membuat bahasa Arab mempunyai keterampilan yang sangat tinggi
dalam pembentukan kosakata. Dalam linguistik modern, sistem akar-pola tersebut dinamakan
dengan non-concatenative morphology. Selain itu, dalam sistem morfologi non-konkatenatif ini, proses
konstruksi kata tidak sekadar dengan melakukan penggabungan unsur-unsur secara berurutan,
tetapi juga melalui keterkaitan antara akar konsonantal dan pola vokalik yang membentuk struktur
kata baru (Putra, 2025). Dalam sistem tersebut, akar kata berfungsi sebagai pembangun sebuah kata
dasar, sedangkan wazan menentukan struktur morfologis dan kategori gramatikal suatu kata
melalui distribusi pola vokal atau transfiks ke dalam kerangka konsonantal. Oleh karena itu,
pembentukan fi‘il tidak hanya dipahami sebagai proses penambahan afiks, tetapi juga sebagai hasil
interaksi antara akar kata, wazan, dan perubahan struktur internal yang menghasilkan bentuk kata
sesuai dengan kaidah morfologi bahasa Arab (Davis & Tsujimura, 2018).

Dalam tradisi saraf, pembentukan fi'il dijelaskan melalui interaksi antara akar kata dan

wazan. Akar kata berfungsi sebagai kerangka konsonantal abstrak yang menjadi dasar pembentukan
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fi'il, sedangkan wazan berfungsi sebagai pola morfologis yang menentukan konfigurasi fonologis

dan gramatikal suatu kata kerja. Setiap pembentukan fi‘il tersebut berasal dari tiga huruf konsonan

(triliteral root/ d\)\J\ Ja.'e) maupun empat huruf konsonan (quadriliteral root/ ¢ \: JS\ Ja.'e) yang harus

mengacu pada pola tertentu yang dalam bahasa Arab disebut wazan (Lisaudah dkk., 2020). Ketika
sebuah akar kata dikombinasikan dengan wazan tertentu, harakat didistribusikan ke dalam kerangka
konsonantal tersebut sehingga menghasilkan bentuk fi'il yang dapat direalisasikan dalam bahasa.
Distribusi harakat tersebut dalam kajian morfologi modern dipahami sebagai proses transfiksasi
(transfixation), yaitu penyisipan pola vokal ke dalam akar konsonantal untuk membentuk kategori
gramatikal tertentu (Pakaya dkk., 2023).

Transfiks merupakan mekanisme penting dalam pembentukan fi‘il melalui sistem akar dan

pola karena mendistribusikan harakat ke dalam akar kata sehingga menghasilkan bentuk sesuai

wazan. Misalnya, akar kata (-Co-2) yang dikombinasikan dengan pola fa‘ala (J—t—d) dan

- - -

ditambahkan transfiks (":-7:-) menghasilkan bentuk kataba (C,;{) . Namun, mekanisme ini belum

sepenuhnya mampu menjelaskan pembentukan fiil mu’tal karena bentuk yang dihasilkan secara

teoretis melalui distribusi harakat sering kali berbeda dari bentuk aktual yang digunakan dalam

bahasa Arab. Sebagai contoh, akar kata (J— 97 secara teoretis menghasilkan bentuk gawala (J}';),

tetapi direalisasikan sebagai gala (J\.:é). Perbedaan tersebut menunjukkan adanya transformasi dari

underlying form, yaitu representasi dasar hasil interaksi akar kata, wazan, dan transfiks, menuju
surface form sebagai bentuk aktual melalui proses morfofonemik, sehingga diperlukan mekanisme
i’lal untuk menjelaskan perubahan tersebut, khususnya pada fi‘il yang mengandung huruf ‘illat
(Chien dkk., 2017).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas sistem morfologi bahasa Arab, khususnya
terkait transfiks, modifikasi internal, wazan, serta i’lal sebagai proses perubahan morfofonemik.
(Mahesa dkk., 2026) Dalam penelitian “Tracing Morphophonemic Change in Qur’anic Arabic: I'lal
in the Verbal System of Surah Hud” dikaji mekanisme ilal pada fi‘il yang mengandung huruf ‘illat
dan ditemukan lima bentuk utama perubahan, yaitu i‘lal bil hazfi, i'lal bit taskin, i’lal bin naqli, i‘lal bil
qgalbi, dan i‘lal bil ibdal. Penelitian tersebut berkontribusi dalam menjelaskan perubahan bentuk fi‘il

secara morfofonemik, tetapi belum mengaitkan i/al dengan proses pembentukan bentuk dasar
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melalui transfiks. (Kadir, 2023) melalui penelitian “Modifikasi Internal Bahasa Arab pada Kitab Maragil
Ubudiyah” menjelaskan bahwa perubahan internal melalui pola vokal memiliki peran penting dalam
pembentukan kata bahasa Arab. Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada klasifikasi bentuk
modifikasi internal dan belum menjelaskan hubungan antara distribusi vokal dan perubahan
fonologis pada fi‘il mu‘tal. Selanjutnya, (Fadli & Muzayin, 2023) mengkaji konsep wazan, mauziin,
dan tasrif dalam pembentukan kata berdasarkan perspektif saraf. Penelitian tersebut memberikan
pemahaman mengenai hubungan antara akar kata, wazan, dan perubahan bentuk kata, tetapi belum
mengintegrasikan konsep tersebut dengan transfiks dan ilal dalam perspektif morfologi modern.
(Buchary & Hizbullah, 2023) juga mengkaiji fi‘il sahih dan fi‘il mu‘tal dalam Surah al-Mursalat dengan
menitikberatkan pada klasifikasi dan karakteristik perubahan huruf ‘illat. Meskipun memberikan
gambaran mengenai struktur fi“il, penelitian tersebut belum menjelaskan mekanisme pembentukan
fi'il melalui interaksi antara akar kata, wazan, transfiks, dan i’lal. Sementara itu, (Musfiroh, 1998)
melalui kajian “Transfiksasi Akar Fi‘il Sulasi Mujarrad Bahasa Arab” menjelaskan bahwa pembentukan
fi‘il terjadi melalui penyisipan pola vokal ke dalam akar konsonantal. Penelitian tersebut menjadi
dasar penting dalam kajian transfiks, tetapi masih terbatas pada fi‘il sulasi mujarrad dan belum
membahas transformasi bentuk yang terjadi akibat proses i‘lal.

Berdasarkan kajian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai transfiks
dan ilal dalam bahasa Arab telah banyak dilakukan, tetapi kedua proses tersebut masih cenderung
dikaji secara terpisah. Kajian mengenai transfiks umumnya berfokus pada pembentukan struktur
dasar (underlying form) melalui distribusi pola vokal berdasarkan wazan, sedangkan kajian mengenai
i’lal lebih banyak membahas perubahan bentuk akhir (surface form) berdasarkan kaidah
morfofonemik. Padahal, dalam pembentukan fi‘il mu’tal, kedua mekanisme tersebut memiliki
keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan, karena transfiks berperan membentuk struktur awal kata,
sementara i‘lal berfungsi mentransformasikan bentuk tersebut menjadi bentuk aktual yang
digunakan dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah penelitian
tersebut dengan mengkaji hubungan antara transfiks dan i‘lal sebagai bagian dari mekanisme
modifikasi internal dalam konstruksi fi‘il mu’tal berdasarkan data fiil yang ditemukan dalam
animasi berbahasa Arab Saladin: The Animated Series.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa
pembentukan fi‘il, khususnya fi‘il mu’tal, merupakan proses morfologis yang kompleks dan tidak

cukup dijelaskan hanya melalui proses transfiksasi. Transfiks berperan dalam membentuk struktur
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awal kata (underlying form) melalui distribusi harakat yang mengikuti wazan, sedangkan i‘lal
berfungsi mengubah struktur tersebut menjadi bentuk aktual (surface form) melalui proses
penyesuaian fonologis berdasarkan kaidah morfofonemik bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji proses perubahan dari underlying form menuju surface form pada fi‘il
mu‘tal serta menganalisis keterkaitan antara akar kata, wazan, transfiks, dan i’/al dalam membentuk
mekanisme modifikasi internal pada konstruksi fi‘il mu‘tal. Dengan demikian, penelitian ini
berupaya menjelaskan bahwa pembentukan fi“il mu ‘tal tidak hanya merupakan hasil penerapan satu
proses morfologis, tetapi merupakan rangkaian proses yang melibatkan interaksi antara struktur

akar, pola pembentukan kata, distribusi vokal, dan perubahan morfofonemik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis analisis isi (content analysis).
Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menginterpretasikan data
kebahasaan yang berkaitan dengan pembentukan fi‘il mu‘tal. Penelitian ini menggunakan dua
pendekatan, yaitu pendekatan morfologi dan morfofonemik. Pendekatan morfologi digunakan
untuk menganalisis proses pembentukan fiil melalui hubungan antara akar kata, wazan, dan
transfiks. Sedangkan, pendekatan morfofonemik digunakan untuk menjelaskan perubahan bentuk
yang terjadi akibat proses i’lal dalam transformasi dari underlying form menuju surface form. Melalui
kedua pendekatan tersebut, penelitian ini mengungkap mekanisme modifikasi internal dalam
konstruksi fi'il mu’tal.

Data penelitian ini berupa fi‘il yang ditemukan dalam dialog pada animasi Saladin: The
Animated Series. Sumber data penelitian berasal dari episode pertama animasi tersebut yang
diproduksi dalam bahasa Arab dan diakses melalui kanal YouTube Arabic Cartoon dengan durasi
24 menit 37 detik (Cartoon, 2020). Berdasarkan hasil pengumpulan data, ditemukan sebanyak 260
fiil dalam dialog animasi tersebut. Dari keseluruhan data tersebut, terdapat 127 bentuk mauziin fi‘il
yang menjadi objek analisis penelitian, kemudian diseleksi kembali dan diklasifikasikan
berdasarkan keberadaan huruf ‘illatnya yang dibagi menjadi 80 fi‘il sahih dan 47 fi'il mu‘tal. Data
tersebut dianalisis berdasarkan struktur morfologis dan morfofonemiknya melalui beberapa
tahapan, yaitu identifikasi akar kata, penentuan wazan, analisis distribusi harakat melalui transfiks,
pembentukan underlying form, serta analisis proses i‘lal yang menghasilkan surface form. Melalui

tahapan tersebut, penelitian ini berupaya menjelaskan hubungan antara transfiks dan i‘lal sebagai
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mekanisme modifikasi internal dalam pembentukan fi‘il mu tal.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat
cakap (SBLC) dan teknik catat, yang mana peneliti berperan sebagai pengamat terhadap
penggunaan bahasa dalam dialog animasi Saladin: The Animated Series (Sudaryanto, 2015). Proses
pengumpulan data meliputi penyimakan animasi, transkripsi dialog bahasa Arab, identifikasi
bentuk-bentuk fi‘il, serta seleksi dan klasifikasi data berdasarkan karakteristik morfologis dan
morfofonemik. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode agih dengan teknik Bagi Unsur
Langsung (BUL) melalui identifikasi akar kata, penentuan wazan, analisis distribusi harakat sebagai
transfiks, rekonstruksi underlying form, dan identifikasi proses i’lal menuju surface form, sehingga

dapat mengungkap mekanisme modifikasi internal dalam konstruksi fi‘il mu‘tal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kata kerja dalam bahasa Arab dinamakan dengan fi‘il (J:.bj\). Menurut Zamakhsyary yang

dikutip oleh (Mirdayanti dkk., 2018), ia mengemukakan definisi fi‘il sebagai berikut:
ooy (s a3 ge o do Lo 5 Jadl
“Fi‘il adalah kata kerja yang menunjukkan suatu peristiwa atau kelakuan yang disertai dengan
waktu terjadinya”.
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ditemukan dalam animasi berjudul Saladin:
The Animated Series, peneliti menemukan sebanyak 260 fi‘il. Dari jumlah tersebut, terdapat 127
bentuk mauziin fi‘il yang menjadi objek analisis dalam penelitian ini. Kemudian, dari 127 bentuk
mauzin fi‘il tersebut, peneliti menyeleksinya menjadi 80 fi'il sahth dan 47 fiil mu’tal. Setelah
dilakukan seleksi terhadap setiap fi‘il yang ditemukan, peneliti juga akan menjelaskan bagaimana
mekanisme transfiksasi dan i’lal menjalin hubungan dalam membentuk mekanisme modifikasi
internal sebagai konstruksi fi‘il mu’tal. Keseluruhan data tersebut akan disajikan pada Tabel 1

sampai Tabel 6. Hasil temuan peneliti dan penjelasannya akan dijelaskan secara singkat setelah tabel

penyajian data.
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Tabel 1. Mauziin Fi‘il

o Laa

»

£

5 0:22 1
§pe 0:24 2
0:27 3
sl 0:31 4
S 0:36 5
sk 0:44 6
|g5end] 0:50 7
I 1:00 8
i 1:01 9
: y 1:06 10
(525 1:06 11
7> 123 12
e 1:24 13
g 1:29 14
caiY 133 15
Slssy 1:35 16
@—w 1:40 17
) 1:44 18
&3 2:36 19
Jé 2:58 20
ChL 3:05 21
2s3) 3:18 22
ik (J 3:36 23
A 3:41 24
b3 3:41 25
g 3:46 26
\335\ 3:51 27
32 3:53 28
do 4:44 29
s 4:51 30
ka3 4:51 31
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Az 5:08 32
Y4 5:09 33
)| 514 34
— 5:17 35
CE) 5:21 36
Jre 5:23 37
I3 5:23 38
L 5:23 39
A 5:28 40
561 5:54 4
S 5:58 42
35 7:29 43

ARG 7:34 44
s 7:39 45
& 7:43 46
% 7:47 47

Y 7:47 48
322 7:56 49
425 7:56 50

Ji 8:04 51
3§-\ 8:20 52
Z

i 8:38 53
i 8:52 54

Ha 8:55 55

8:59 56

C
5 9:12 57

(A 9:16 58
o a6 59
Jsé 9:19 60
’C;iz\ 9:27 61
S 9:35 62
Jo5 9:42 63
Ess 10:15 64
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Bz 10:15 65
@a\ 10:37 66
25 10w 67
fﬂéf\ 10:55 68
u&‘ 10:59 69
S 11:15 70
& 11:51 71
ke 11:55 72
e 11:58 73
e 11:59 74
i 12:11 75
y\ 12:28 76
el 12:28 77
@4 12:36 78
Py 12:43 79
Jedd 13:08 80
k¥ 13:14 81
%Sﬁ 13:19 82
At 13:38 83
o2 13:38 84
i 13:44 85
el 13:46 86
TN 13:51 87
ol 14:02 88
H 14:13 89
= 14:18 90
fl“‘” 14:41 91
= 14:54 92
okl 15:08 93
e 15:54 94
2B 1554 95
A 16:31 9
5% 16:37 97
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SaEs) 1641 98
Y 1645 99
351 16:52 100
$ES 16:56 101
b 17:05 102
2l 17:10 103
el 17:17 104
é’?’! 17:19 105
S 17:55 106
25 18:16 107
FNEYE? 18:24 108
b 18:30 109
7 18:50 110
& 18:56 111
#8d 18s9 112
o6 19:04 113
s 19:12 114
e 19:36 115
Siadl 2007 116
> 20:48 117
e 21:06 118
S 22:10 119
) 22:13 120
Wl 2256 121
ol 2256 122
Es 23:05 123
EL mor 124
5! 23:13 125
Ry 23:34 126

a—mﬂ 23:56 127

Sumber: Hasil Transkripsi Peneliti dari Animasi Saladin: The Animated Series Episode 1

https://www.youtube.com/watch?v=_1SVRiBtApl&list=PLZ9STc6MsKYhkYCzDIl1qu4XkAmIOOEU60
(Diakses pada 8 Juni 2026).
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Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang disajikan dalam Tabel 1, dari 260 fi‘il yang
ditemukan dalam Saladin: The Animated Series, peneliti menyeleksinya menjadi 127 bentuk mauziin

fi‘il karena dari jumlah keseluruhan fi‘ilnya terdapat beberapa kata yang bersumber dari akar kata

4
yang sama. Sebagai contoh, kata wasalii (\J‘i,\,b 5) seperti pada data 31 memiliki kesamaan dengan kata

yasilu (:Lé.) yang ditemukan pada durasi 17:05 dalam animasi tersebut namun tidak dijadikan

sebagai sampel data penelitian. Persamaan tersebut berasal dari sumber akar katanya yang sama

yaitu w-s-1 (J—Uo— 9). Seluruh fi'il yang berhasil ditemukan oleh peneliti tersebut merupakan fi‘il

sulast. Tidak ditemukan fi‘il ruba‘t dalam animasi tersebut.

Kemudian, 127 bentuk mauziin fi'il yang berhasil peneliti temukan tersebar dalam berbagai
pola morfologis bahasa Arab. Variasi tersebut menunjukkan bahwa dialog dalam Saladin: The
Animated Series menggunakan konstruksi fiil yang cukup beragam, baik fi‘il Sulasi mujarrad maupun

fi‘il Sulasi mazid. Dari 127 bentuk mauziin fi'il yang berhasil peneliti temukan, terdapat 70 fi‘il mujarrad

dan 57 fi'il mazid. 70 fi‘il mujarrad tersebut terbagi menjadi 11 fi‘il dengan wazan fa‘ala-yaf'alu ( — :}5:5

:}5&:},) seperti pada data (12, 19, 37, 47, 60, 61, 63, 64, 79, 105, dan 112), 18 fi‘il dengan wazan fa’ala-
4 P

yaf'ilu (J{u}, — J&a) seperti pada data (3, 6, 14, 16, 21, 26, 28, 30, 31, 40, 51, 67, 69, 70, 92, 103, 114, dan

117), 27 fi'il dengan wazan fa‘ala-yafulu (i)i:ﬂ — 353) seperti pada data (1, 2, 5, 8, 11, 20, 32, 38, 42,

43, 45, 46, 52, 57, 58, 76, 84, 97, 100, 102, 106, 107, 110, 118, 119, 122, dan 124), 13 fi‘il dengan wazan

fa‘ila-yafalu (;\5:6 — ;\4;5) seperti pada data (15, 17, 23, 39, 48, 50, 55, 77, 85, 99, 101, 111, dan 115) dan
1 fi‘il dengan wazan fa'ula-yafulu (;\iié — ;\:9) seperti pada data (75). Tidak ditemukan fiil dengan
wazan fa‘ila-yaf'ilu (;L:.:S — J;;a). Adapun, 57 fi‘il mazid terbagi menjadi 10 fi'il dengan wazan fa“ala-
yufa”ilu (:};ﬁ — ;\;3) seperti pada data (27, 49, 53, 72, 80, 82, 89, 90, 91, dan 125), 6 fi‘il dengan wazan
fa‘ala-yufa’ilu (;\9\3 — ;\6\3) seperti pada data (59, 65, 86, 93, 108, dan 126), 23 fi‘il dengan wazan

afala-yufilu (\ag, — [|35)) seperti pada data (4, 7, 29, 33, 34, 35, 41, 54, 66, 68, 71, 78, 81, 87, 88, 94,

96



Transfiks dan I'lal pada Konstruksi Fi‘il Mu tal dalam Animasi Saladin (Mahesa, Akmaliyah)

96, 104, 109, 116, 120, 121, dan 123), 2 fi'il dengan wazan tafa’’ala-yatafa’’alu (33.;:3 — J.i.;) seperti
pada data (10 dan 44), 2 fi‘il dengan wazan if'alla-yaf allu ( 33.:3 — 333}) seperti pada data (9 dan 74),
11 fi'il dengan wazan ifta‘ala-yafta‘ilu (:J.;.Z::S — J&.’:ﬂ) seperti pada data (13, 18, 22, 24, 25, 36, 62, 73,
83,113, 127), dan 3 fi'il dengan wazan istaf'ala-yastaf'ilu (:j.g.a;.i.& — J.;.:z;.lﬂ) seperti pada data (56, 95,
98). Tidak ditemukan fi‘il dengan wazan tafa‘ala-yatafa’alu (:}EEIS — Jc\ffi), infa’ala-yanfa‘ilu ( — ;\5&4
:}Qf;,), if aw’ala-yaf aw’ilu (:}g«jia} — Jﬁ}i;ﬁ), if awwala-yaf awwilu (3}%@ — 3}&3}), dan if‘alla-yaf'allu

l25)).
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Seluruh data mengenai bentuk mauziin fi‘il tersebut menjadi dasar untuk mengidentifikasi
karakteristik morfologis setiap fiill sebelum dilakukan klasifikasi lebih lanjut berdasarkan
keberadaan huruf “illat. Dengan demikian, Tabel 1 tidak hanya menyajikan daftar bentuk fi‘il, tetapi
juga menggambarkan distribusi pola morfologis yang menjadi landasan analisis hubungan antara
transfiks dan proses i‘lil pada tahap berikutnya.

Dalam morfologi Arab, kata kerja berdasarkan bentuk dibagi menjadi dua, yaitu fi'il sahth
dan fi'il mu’tal (Medjedoub, 2022). Fi‘il sahih adalah kata kerja yang tidak mengandung huruf “illat

sehingga konstruksinya cenderung stabil. Sebaliknya, fi‘il mu‘tal merupakan kata kerja yang

mengandung huruf ‘illat seperti wawu (o), yi (), dan alif (!) yang menyebabkan terjadinya proses

i'lal dan perubahan morfofonemik tertentu (Hamzah dkk., 2021).

Fi‘il sahth yaitu kata kerja dalam bahasa Arab yang huruf aslinya tidak mengandung bunyi
semivokal yang memiliki sifat di antara konsonan dan vokal. Fi‘il sahth diklasifikasikan menjadi tiga
macam, yaitu fi‘il salim, fi‘il mahmiiz, dan fi‘il muda’‘af (Babaeer, 2017; Khalil, 2023). Fi‘il salim adalah
fi'il yang di dalamnya tidak terdapat huruf hamzah maupun dua huruf yang sama. Kemudian, fi‘il
mahmiiz adalah fi'il yang mengandung huruf hamzah. Berdasarkan pada posisi huruf hamzahnya,
maka fi‘il mahmiiz dibagi menjadi tiga, yaitu fi'il mahmiiz fa pada posisi awal, fi‘il mahmiiz ‘ain di
bagian tengah, dan fi'il mahmiiz lam yang terletak di akhir. Adapun, fi‘il muda’af adalah fi'il yang di

dalamnya terdapat huruf yang sejenis yaitu huruf kedua dan huruf ketiganya yang kemudian

dijadikan menjadi satu melalui proses i‘lal dan idgam disertai dengan tanda tasydid (iﬁwﬁﬁ?-). Berdasarkan
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jumlah huruf akar katanya, maka fi'il muda’af terbagi menjadi dua, yaitu fiil muda‘af sulisi dan fi‘il

muda’af ruba‘t (Buchary & Hizbullah, 2023).

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ditemukan dalam animasi berjudul Saladin:

The Animated Series, peneliti menemukan sebanyak 80 fi‘il sahih dari 127 bentuk mauziin fi‘il.

Keseluruhan data mengenai fi‘il sahih tersebut akan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Fi‘il Sahth
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti mengidentifikasi bahwa 80 data yang
disajikan pada Tabel 2 merupakan fi‘il sahih karena tidak mengandung huruf “illat pada komponen
huruf penyusunnya. 80 fi“il sahih tersebut terdiri dari 68 fi‘il salim, 2 fi'il mahmiiz fa, 4 fi‘il mahmiz lam,
dan 6 fi'il muda’‘af sulasi. Tidak ditemukan fi'il mahmiiz ‘ain dan fi‘il muda’af ruba’t dalam animasi
tersebut. Dominasi fi‘il sahih tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kata kerja dalam data
tidak mengandung huruf ‘illat sehingga bentuk permukaannya dapat dijelaskan secara langsung
melalui hubungan antara akar kata, wazan, dan transfiks tanpa memerlukan proses i'lal. Oleh karena
itu, kelompok data berupa fi‘il sahih ini digunakan sebagai pembanding untuk menunjukkan bahwa
proses transfiksasi telah cukup menghasilkan bentuk yang sesuai dengan kaidah morfologi bahasa
Arab.

Fi'il mu’tal yaitu kata kerja dalam bahasa Arab yang huruf aslinya mengandung bunyi

semivokal yang memiliki sifat di antara konsonan dan vokal. Dalam bahasa Arab, bunyi semivokal

ini merujuk pada ketiga huruf lemah, yaitu alif (1), wawu ( 9), dan ya (). Bunyi-bunyi huruf tersebut

dinamakan semivokal karena secara artikulatoris menyerupai vokal, namun berfungsi seperti
konsonan dalam struktur suku kata (Ahmed, 2020). Fi‘il mu‘tal diklasifikasikan menjadi empat
macam, yaitu fi‘il misal, fi‘il ajwaf, fi‘il nagis, dan fi'il lafif (Hamza Pansuri & Yarno Eko Saputro, 2024;
Isa dkk., 2022). Fi'il misal adalah fi'il yang huruf ‘illatnya terletak di awal kata. Kemudian, fi‘il ajwaf
adalah fi'il yang huruf ‘illatnya terletak di tengah kata. Selanjutnya, fi‘il nigis adalah fi‘il yang huruf
‘illatnya terletak di akhir kata. Berdasarkan huruf ‘illatnya, fi'il misal, fi’il ajwaf, dan fi“il naqis tersebut
terbagi menjadi dua, yaitu waw? dan ya'7 (Mardiah dkk., 2023). Adapun, menurut Al-Hamalawi yang
dikutip oleh (Almuddin & Almuddin, 2023) fi“il lafif terbagi menjadi dua, yaitu fi'il lafif mafriiq dan
fi‘il lafif magriin.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ditemukan dalam animasi berjudul Saladin:
The Animated Series, peneliti menemukan sebanyak 47 fi‘il mu’‘tal dari 127 bentuk mauziin fiil.

Keseluruhan data mengenai fi‘il mu‘tal tersebut akan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Fi’il Mu‘tal
Jad Jaill 3 Jadlgs 8
b - s S
A5 oy (Lilag Jaig — Jad Jle 42
L;b\ ‘JB\J: ;\pbi — Jp\s Jke 65
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti

Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti mengidentifikasi bahwa 47 data yang
disajikan pada Tabel 3 merupakan fi‘il mu’tal karena mengandung huruf “illat pada komponen
huruf penyusunnya. 47 fi‘il mu’tal tersebut terdiri dari 8 fi‘il misal wawi, 14 fi‘il ajwaf wawi, 5 fi‘il ajwaf
ya’'t, 3 fi'il nagis wawi, 15 fi'il nagis ya’t dan 2 fi'il lafif maqriin. Tidak ditemukan fi‘il misal ya’i dan fi‘il
lafif mafriig dalam animasi tersebut. Keberagaman jenis fi'il mu’tal tersebut menunjukkan bahwa
huruf ‘illat dapat muncul pada posisi awal, tengah, maupun akhir akar kata sehingga menghasilkan
mekanisme perubahan morfofonemik yang berbeda-beda. Berbeda dengan fi‘il sahih, pembentukan
fiil mu’tal tidak dapat dijelaskan hanya melalui proses transfiksasi karena bentuk yang dihasilkan
masih merupakan bentuk dasar (underlying form). Agar sesuai dengan bentuk yang digunakan
dalam bahasa Arab, diperlukan proses ilal yang mentransformasikan bentuk dasar menjadi bentuk
permukaan. Oleh karena itu, kelompok data berupa fi’il mu’tal ini menjadi fokus utama penelitian
dalam menjelaskan hubungan antara transfiks dan ilal sebagai mekanisme modifikasi internal. Dari

jumlah keseluruhan mauziin fi’il yang dibagi menjadi fi‘il sahth dan fi'il mu’tal, setiap fi'il mengalami
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proses morfologis. Proses morfologis yang terjadi tersebut di antaranya adalah proses transfiksasi
dan i'lal. Kedua proses tersebut dianggap sebagai bagian dari mekanisme modifikasi internal karena
mengubah unsur-unsur internal kata.

Dalam linguistik modern, proses penyisipan pola vokal ke dalam akar kata disebut
transfiksasi (transfixation). Sedangkan, pola vokal yang disisipkan ke dalam akar kata dinamakan
dengan transfiks. Dalam bahasa Arab, transfix tersebut ditandai dengan sebuah harakat. Hal ini
sebagaimana yang dijelaskan oleh (Bauer, 1988) bahwa transfiks itu merupakan sejumlah vokal
yang dilekatkan pada konsonan-konsonan kerangka. Pendapat lain yang serupa dinyatakan oleh
(Chaer, 1994) bahwa transfix itu berwujud vokal-vokal yang diimbuhkan pada keseluruhan dasar
yang biasanya berupa konsonan-konsonan. Namun, Kilani-Schoch&Dressler dalam (Musfiroh,
1998) berbeda pandangan dengan yang lain dan menganggap transfiks itu merupakan hasil analisis
yang keliru. Mereka menegaskan bahwa analisis yang tepat untuk kasus vokal dalam bahasa Arab
merupakan bagian dari proses modifikasi internal (internal modification). Adapun pola transfiks yang
dianggap sebagai modifikasi internal tersebut dibagi menjadi 7, yaitu:

1) Pola vokal pada transfiks fi‘il madi sulasi mujarrad ada 4, yaitu:
a) -a-a-a.
b) -a-i-a.
c) -a-u-a.
d) -a-a (asalnya bisa berupa -a-a-a atau -a-i-a).
2) Seluruh vokal awal pada transfiks fiil madi sulasi mujarrad (-a-a-a, -a-i-a, -a-u-a, dan -a-a), setelah

memperoleh afiks ya ((5) pada fiil mudari’, vokal tersebut dilesapkan atau tidak muncul, dan

akibatnya muncul tanda sukiin (-:IIDIII:-) dan biasanya diberi nama dengan zero vowel yang ditandai

dengan ().
3) Seluruh vokal akhir pada transfiks fi‘il madi sulasi mujarrad (-a-a-a, -a-i-a, -a-u-a, dan -a-a) berubah

menjadi vokal (-u-) setelah memperoleh afiks ya ( $) pada fi'il mudari”.

4) Vokal tengah pada transfiks fi‘il madi suldsi mujarrad (-a-a-a, -a-i-a, dan -a-u-a), setelah

memperoleh afiks ya (($) pada fi'il mudari’ mengalami beberapa perubahan sebagai berikut:

a) Jika vokal tengah tersebut (-a-), maka pada fi‘il mudari’ tetap (-a-) atau berubah menjadi (-i-,

atau -u-).
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b) Jika vokal tengah tersebut (-i-), maka pada fi‘il mudari’ tetap (-i-) atau berubah menjadi (-a-).
c) Jika vokal tengah tersebut (-u-), maka pada fi‘il mudari’ tetap (-u-) dan tidak mengalami
perubahan sama sekali.
5) Vokal tengah pada transfiks fi'il madi sulasi mujarrad (-a-a) yang aslinya (-a-a-a), maka pada fi‘il
mudari’ berubah menjadi (-i-, atau -u-). Dan jika vokal tengah (-a-a) tersebut aslinya (-a-i-a), maka
pada fi‘il mudari’ berubah menjadi (-a-).

6) Vokal tengah pada transfiks fi'il mudari’ sulasi mujarrad (-a-), maka setelah memperoleh afiks alif

(V) pada fi‘il amr, pola vokalnya yaitu (-i -a-@), jika vokal tengah pada transfiksnya (-i-), maka

pada fi‘il amr pola vokalnya (-i-@-i-@), dan jika vokal tengah pada transfiksnya (-u-), maka pada
fi'il amr pola vokalnya (-u-@-u-@).
7) Vokal tengah pada transfiks fi‘il mudari’ sulasi mujarrad (-a-), maka setelah memperoleh afiks lam

alif (Y) dan ta (&) pada fi‘il nahy, pola vokalnya yaitu (-a-a-@-a-@), jika vokal tengah pada

transfiksnya (-i-), maka pada fi'il nahy pola vokalnya (-a-a-@-i-@), dan jika vokal tengah pada
transfiksnya (-u-), maka pada fi‘il nahy pola vokalnya (-a-a-@-u-9).
Agar penjelasan mengenai pola-pola transfiks dapat lebih mudah dipahami dan

diaplikasikan pada kata kerja bahasa Arab, pola-pola tersebut akan dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Transfiks
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Pola yang dijelaskan tersebut merupakan pola transfiks pada akar fi‘il sulasi mujarrad versi

tradisional, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Musfiroh, 1998).
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa proses transfiksasi pada fi‘il
dalam bahasa Arab tidak hanya berupa penyisipan vokal ke dalam akar kata, tetapi juga
membentuk pola fonologis yang berbeda sesuai dengan jenis fi‘il dan kategori morfologisnya. Pada
fi'il Sulasi mujarrad, distribusi vokal yang terbentuk melalui transfiks menghasilkan beberapa pola,
seperti (-a-a-a), (-a-i-a), dan (-a-u-a) pada fi‘il madi, kemudian mengalami penyesuaian ketika
membentuk fi‘il mudari’, fi'il amr, maupun fi'il nahy. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa vokal
dalam sistem morfologi bahasa Arab bersifat dinamis dan mengikuti wazan yang berlaku. Dengan
demikian, transfiks tidak hanya berfungsi sebagai unsur pembentuk kata, tetapi juga menjadi
penanda morfologis yang membedakan bentuk gramatikal setiap fi'il sebelum mengalami proses
morfofonemik berupa ilal. Interpretasi ini menunjukkan bahwa perubahan pola vokal merupakan
bagian integral dari mekanisme pembentukan fi‘il dalam sistem morfologi non-konkatenatif bahasa
Arab.

Pola-pola wazan yang telah dijelaskan sebelumnya menunjukkan bagaimana harakat
didistribusikan ke dalam akar fi‘il Sulasi mujarrad untuk membentuk bentuk dasar. Pada fi‘il sahih,
distribusi tersebut umumnya menghasilkan bentuk yang sesuai dengan realisasi bahasa. Namun,
pada fi‘il mu’tal, bentuk yang dihasilkan melalui transfiks sering kali tidak identik dengan bentuk
yang digunakan dalam tuturan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa proses pembentukan fi‘il
tidak berhenti pada tahap distribusi harakat. Setelah sebuah fi"il mengalami proses transfiksasi, tahap
yang dilakukan selanjutnya yaitu proses i'lal.

I'lal merupakan proses perubahan huruf ‘illat yang menyebabkan perubahan bentuk kata
demi menyesuaikan struktur fonologis bahasa Arab dan agar memudahkan pelafalan serta menjaga
kelancaran bahasa tanpa mengubah makna dasar kata tersebut (Shafri dkk., 2022). Menurut (Mahesa
dkk., 2026) i’lal diartikan sebagai perubahan bentuk pada huruf ‘illat yang dilakukan dengan cara
ditukar harakatnya (I'lal bin naqli), diganti hurufnya (I'lal bil qalbi), dibuang hurufnya (I'lal bil hazfi),
disukiinkan harakatnya (I'lal bit taskin), dan dihapus hurufnya yang kemudian menggantinya dengan
huruf lain (I'lal bil ibdal). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka i’lal diklasifikasikan menjadi 5
kategori yaitu i’lal bil hazfi, i’lal bit taskin, i’lal bin nagqli, i'lal bil qalbi, serta i’lal bil ibdal.

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ditemukan di dalam animasi berjudul Saladin:
The Animated Series, peneliti menemukan sebanyak 46 fi'il yang mengalami proses i'lal dari 127
bentuk mauziin fi'il. Dari 46 fi'il yang mengalami proses i’lal tersebut, 39 fi'il merupakan fi'il mu’tal

dan 7 fi'il merupakan fi'il sahth. Keseluruhan data mengenai fi‘il yang diidentifikasi mengalami
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proses i'lal tersebut akan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. I'lal
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Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 5, 46 fi'il tersebut mengalami sejumlah ilal
yang berbeda-beda, di antaranya 11 i’lal bin naqli, 10 i’lal bit taskin, 8 i’lal bil qalbi, 2 i’lal bil haZzfi, 6 i'lal
bin naqli wal qalbi, 5 i’lal bit taskin wal hazfi, 2 i’lal bil qalbi wal hazfi, dan 2 i’lal bin naqli wal hazfi. Dalam
analisis morfofonemik modern dikenal dua konsep penting, yaitu underlying form dan surface form
(Belth, 2023). Underlying form merupakan bentuk dasar abstrak yang secara teoretis menjadi asal
suatu kata sebelum mengalami perubahan fonologis, sedangkan surface form merupakan bentuk
akhir atau bentuk aktual yang muncul dalam penggunaan nyata.

Kedua proses morfologis yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan bagian dari
mekanisme modifikasi internal. Proses transfiksasi baru membentuk sebuah kata menjadi sebuah
underlying form, sedangkan proses i'lal yang terjadi setelahnya menghasilkan bentuk surface form.
Mekanisme modifikasi internal ini tidak hanya menjelaskan hubungan transfiks dengan i’lal dalam
membentuk sebuah fi’il, tetapi juga memberikan penjelasan mengenai perbedaan konstruksi fi‘il
sahth dan fi'il mu’tal. Penjelasan mengenai mekanisme modifikasi internal sebagai konstruksi fi'il

akan dijelaskan pada Tabel 6.
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, dapat diketahui bahwa modifikasi internal pada fi'il
mu'tal berlangsung melalui dua tahapan yang saling berkaitan, yaitu proses transfiksasi dan proses
i’lal. Transfiksasi terlebih dahulu membentuk underlying form melalui penyisipan pola vokal ke
dalam akar kata sesuai dengan wazan yang digunakan. Selanjutnya, bentuk tersebut mengalami
proses morfofonemik berupa i’lal sehingga menghasilkan surface form yang digunakan dalam
tuturan seperti pada data (2, 4, 6, 8, dan 10). Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak seluruh fi"il
mengalami perubahan yang sama karena jenis i’lal yang terjadi dipengaruhi oleh posisi huruf “illat,
lingkungan fonologis, serta kategori morfologis fi’il. Oleh sebab itu, modifikasi internal pada bahasa
Arab tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan vokal, melainkan sebagai interaksi antara
struktur morfologis dan kaidah morfofonemik yang bekerja secara sistematis dalam menghasilkan
bentuk akhir suatu fi’il.

Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menemukan perbedaan antara
konstruksi fiil sahth dan fi’il mu’tal. Hal tersebut dapat dilihat setelah proses transfiksasi dilakukan.
Pada fi“il sahih, tidak terjadi proses i’lal karena sudah sesuai dengan aturan kaidah dalam ilmu saraf.
Sedangkan, pada fi'il mu’tal kata kerjanya tidak sesuai dengan pola wazan yang ditetapkan dalam
kaidah ilmu saraf. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses i’lal untuk mengetahui penyebab dari
ketidaksesuaian sebuah kata kerja dengan wazan dan menjelaskan perubahan morfofonemik yang

terjadi untuk menyesuaikan dengan struktur fonologis yang digunakan dalam percakapan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan fi'il mu tal dalam bahasa Arab merupakan
mekanisme modifikasi internal yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui transfiksasi, karena
transfiks berfungsi membentuk underlying form, sedangkan ilal mentransformasikannya menjadi
surface form sesuai dengan kaidah morfofonemik. Berbeda dengan fi‘il sahih yang tidak memerlukan
i’lal setelah proses transfiksasi, fi‘il mu‘tal memerlukan kedua proses tersebut secara berurutan dan
saling melengkapi. Temuan ini memperluas kajian morfologi bahasa Arab dengan
mengintegrasikan akar kata, wazan, transfiks, underlying form, i’lal, dan surface form ke dalam satu
kerangka analisis yang utuh, sehingga mengisi kesenjangan penelitian terdahulu yang umumnya
membahas transfiks dan ial secara terpisah. Selain berkontribusi pada pengembangan teori
morfologi non-konkatenatif, penelitian ini juga menjadi dasar pengembangan pembelajaran saraf

berbasis hubungan antara struktur morfologis dan perubahan morfofonemik dalam konstruksi fi'il.
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